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ABSTRAK

Tingkat pencemaran pestisida pada petani di kabupaten Magelang sudah
mengkhawatirkan. Pestisida organofosfat yang masuk ke dalam tubuh manusia
mempengaruhi fungsi saraf dengan jalan menghambat kerja enzim
kholinesterase, suatu bahan kimia esensial dalam menghantarkan impuls
sepanjang serabut saraf. Dengan demikian salah satu efek dari keracunan pestisida
adalah terjadinya gangguan pada sistem saraf, baik saraf pusat maupun sistem
saraf perifer. Penelitian ini bertujuan mengetahui efek pajanan pestisida pada
gangguan kesehatan saraf pusat berupa gangguan kognitif pada petani yang
menggunakan pestisida dalam praktek pertaniannya di Kecamatan Ngablak,
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Penelitian potong lintang dilakukan dengan
melakukan asesmen fungsi kognitif dengan MMSE pada saat studi, kemudian
kadar kholinesterase darah dilakukan satu kali pengambilan. Dari 120 subjek,
hasil analisis bivariat tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kadar
kholinesterase darah dengan gangguan fungsi kognitif (r =0,027; p =0,772). Pada
analisis multivariat regresi logistik menunjukkan bahwa yang berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil MMSE adalah usia (p =0,000).
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ABSTRACT

The level of pollution of pesticides at farmers in Magelang regency
is alarming. Organophosphate pesticides entering the human body affect
the function of the nerves by inhibiting the action of the enzyme
cholinesterase, an essential chemical in delivering impulses along the
nerve fibers. Thus one of the effects of pesticide poisoning is the
occurrence of disturbances in the nervous system, both the central and
peripheral nervous system. This study aims to determine the effect of
pesticide exposure on central nervous health disorders in the form of
cognitive impairment in farmers who use pesticides in their agricultural
practices in Ngablak subdistrict, Magelang regency, Central Java. Cross
sectional study was conducted by performing cognitive function
assessment with MMSE at the time of study, then blood cholinesterase
level was performed once. Of the 120 subjects, bivariate analysis showed
no significant association between blood cholinesterase levels and
cognitive function impairment (r =0.027, p =0.772). In the multivariate
analysis of logistic regression showed that the significant effect on MMSE
result was age (p =0,000).
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